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ABSTRACT 
 

This research aims to: 1) find out the model of internalization of religious and 
national analysis values at the Darul Chalidi NW Pringgasela Islamic Boarding 
Scool; 2) to find out what factors influence the internalization of religious values and 
natiolism at the Darul Chalidi NW Pringgasela Islamic boarding school. This 
research uses a qualitative approach with a descriptive method. The data collection 
techniques used are observtion, interviews and documentation. Data analysis 
techniques use data reduction, data presentation, drawing conclusions. Data 
validation techniques use technical triangulation, source triangulation, and time 
triangulation. The results of the ressearch show that the model of internalizing 
religious and nationalist values is a reflective model which aims to strengethen and 
develop character values which will be strengthened through existing learning and 
then prakticing the values that have been learned in everyday life. Meanwhile, the 
factors conssiting of students interests, talent and motivation, whilw eksternl factors 
consist of the surrounding environment, family, scool and teachers.  
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui bagaimana Model internalisasi nilai 
religius dan nasioanalis di Pondok Pesantren Darul Chalidi NW Pringgasela; 2) 
untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai religius dan 
nasionalisme di pondok pesantren Darul Chalidi NW Pringgasela. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif.Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
Teknik validasi data menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan 
triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model internalisasi nilai 
religius dan naisionalis yaitu model reflektif yang bertujuan untuk menguatkan dan 
mengembangkan nilai-nilai karakter yang akan diperkuat melalui pembelajaran 
yang ada dan kemudian dipraktikkan nilai-nilai yang sudah dipeljarinya tersebut 
kedalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan faktor yang mempengaruhi internalisasi 
nilai religius dan nsioanlis yaitu faktor internal terdiri dari minat, bakat serta motivasi 
dalam diri siswa sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan sekitar, keluarga, 
sekolah serta guru.  
 
Kata kunci: model internalisasi, religius, nasioanlis 
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A. Pendahuluan  

Dalam Undang-Undang  No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1 

angka 1 di tegasakan bahwa, 

“pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinyadan masyarakat”.  

Lebih lanjut, dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) Bab II Pasal 3, 

bahwasanya pendidikan bertujuan 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Sehingga, pendidikan sangat 

berperan penting dalam meningkatan 

karakter seseorang.  

Pengertian dan tujuan 

pendidikan tersebut menunjukkan 

bahwa esensi dan orientasi dari 

pendidikan nasional yakni 

membangun karakter, dimana 

orientasinya adalah pada penguatan 

karakter.  Upaya penguatan karakter 

dalam kurikulum pendidikan tidak 

hanya melalui suatu mata pelajaran 

tertentu melaikan melalui semua mata 

pelajaran. Selain  melalui 

pembelajaran di kelas,  pengutan 

karakter juga dapat dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakulikuler serta 

pengembangan budaya di sekolah.  

Berdasarkan hal tersebut ada 18 

nilai-nilai dalam pendidikan karakter 

yang harus ditanamkan kepada 

peserta didik di sekolah antara lain 

yakni nilai religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, tanggung jawab. Dari 

kesemua karakter tersebut yang 

paling pertama dan utama yang 

hendak dibangun yakni nilai karakter 

religius dan nasionalisme.   

Nilai religius adalah sikap dan 

perilaku yang patuh dalam  

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. Jadi karakter religius merupakan 

suatu pondasi bangsa yang sangat 
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penting, yang merupakan pokok 

pangkal terwujudnya kehidupan yang 

damai sebagai masyarakat, bangsa 

dan negara.  

Sedangkan nilai karakter 

nasionalisme adalah cara berfikir, 

bersikap dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, 

dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, 

soisal, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsa, menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara diatas 

kepentingan diri sendiri dan 

kelompoknya. Sub nilai nasionalis 

antara lain apresiasi budaya bangsa 

sendiri, menjaga kekayaan budaya 

bangsa, rela berkorban, unggul, 

berprestasi, cinta tanah air, menjaga 

lingkungan, taat hukum, disiplin, 

menghormati keberagaman budaya, 

suku, dan agama.  

Dengan demikian, nilai religius 

dan nasionalisme sangat penting 

ditanamkan bagi peserta didik di 

sekolah dikarenakan kedua nilai 

tersebut merupakan nilai yang paling 

utama dan yang paling dibutuhkan 

oleh peserta didik dalam 

menghadapai perubahan zaman serta 

degradasi moral. Selain itu, agar 

peserta didik menjadi siswa serta 

warga negara yang memiliki ahlak 

yang baik, memiliki perilaku saling 

menghormati, toleransi antar pemeluk 

agama yang berbeda dan selalu 

menjaga persatuan bangsa, serta 

mencintai tanah air dengan  

berlandaskan ajaran-ajaran agama.  

Setiap satuan pendidikan 

mempunyai model tersendiri dalam 

internalisasi nilai karakter tidak 

terkecuali pondok pesantern Darul 

Chalidi NW Pringgasela. Pondok 

Pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela yang menanamkan nilai 

religius dan nasionalisme, dengan 

menggukan model pembiasaan yang 

dimana dengan tertib dan konsisten 

mengombinasikan kedua nilai 

tersebut kepada peserta didiknya. 

Maka dari itu harapan dari Pondok 

Pesantren Chalidi NW Pringgasela 

agar menjadi contoh bagi pondok 

pesantren yang lain, khususnya 

pondok pesantren yang berada di 

desa Pringgasela agar tidak terlalu 

fanatik menanamkan karakter religius 

saja melainkan karakter nasionalisme 

juga sangat penting untuk di 

tanamkan pada peserta didiknya. 

Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan ketua yayasan di 

pondok pesantren, peneliti 

menemukan visi serta misi pondok 

pesantren yang relevan dengan 

penanaman kedua karakter tersebut 

yang dimana visi dari pondok 
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pesantren yaitu membangun 

masyarakat berpendidikan, berahlakul 

karimah, berbudi pekerti sehingga 

menjadi manusia yang cerdas 

bermanfaat bagi nusa dan bangsa. 

Sebagaimana  misi dari pondok 

pesantren tersebut yaitu mencetak 

sumber daya manusia yang 

berkualitas serta mencetak generasi 

yang berkarakter religius dan 

nasionalis. Dari visi misi pondok 

pesantren tersebut terlihat jelas 

bahwa sudah terdapat upaya 

penanaman nilai religius dan 

nasionalisme pada peserta didiknya.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan tenaga pengajar atau guru 

bahwa upaya yang dilakukan dalam 

internalisasi nilai religius serta 

nasionalisme kepada peserta didik 

melalui kegiatan program kepondokan 

diantaranya  berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan kegiatan 

pembelajaran, mengafal Al-Qur’an 

dengan sistem one day one juz, serta 

mewajibkan santri untuk berdoa 

bersama (hiziban) pada setiap malam 

jum’at yang dilaksanakan langsung di 

aula Pondok  pesantren, serta sholat 

dhuha berjamaah setiap hari, serta 

dibiasakan untuk rutin melaksanakan 

solat malam (tahajjud) dan selalu solat 

berjmaah lima waktu setiap harinya, 

disamping itu santri juga diwajibkan 

untuk berpuasa sunnah senin kamis, 

serta memberi salam setiap 

berpapasan dengan dewan guru. 

Tidak lupa juga internalisasi karakter 

nasionalismenya dengan selalu ikut 

serta dalam kegiatan kemerdekaan 17 

agustus yang dilaksanakan setiap 

tahunnya, serta ikut memeriahkan 

serta merayakan hari-hari besar 

nasioanal lainnya,  melaksanakan 

upacara bendera setiap hari senin, 

guru mata pelajaran mewajibkan 

menyanyikan salah satu lagu wajib 

kebangsaan Indonesia setiap hendak 

melakukan kegiatan pembelajaran, 

serta setiap hari kamis santri 

diwajibkan untuk menggunakan 

pakaian adat daerah guna untuk 

menanamkan rasa cinta terhadap 

budaya lokal, serta yang terpenting 

menanamkan kepada santri akan rasa 

bangga menjadi warga negara 

Indonesia yang tentunya memiliki 

agama, suku, ras, budaya yang 

beragam.  

 

B. Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian yang 

digunakan peneliti adalah pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis 

kualitatif desktiptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara 

wawancara, observasi dan 

dokuemntasi.  
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Berdasarkan pemaparan di atas 

penelitian ini berusaha 

mendeskripsikan atau 

menggambarkan secara mendalam 

tentang model internalisasi nilai 

religius dan nasionalis dan faktor yang 

mempengaruhi nilai religius dan 

nasionalis. Dalam penelitian ini 

menggunakan alat instrumen untuk 

menggunakan data dilapangan agar 

lebih terarah dan terencana, alat 

instruemen tersebut berupa:  

1. Wawancara  

Penelitian menggunakan 

metode wawancara digunakan untuk 

mendapatkan data tentang model 

internalisasi  nilai religius dan 

nsioanalis serta faktor yang 

mempengaruhi nilai relgius dan 

nasionalis di Pondok Pesantren Darul 

Chalidi NW Pringgasela. Wawancara 

dilakukan kepada ketua yayasan, 

kepala sekolah, santri, guru dan 

pengasuh pondok di pondok 

pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela. Data yang diperoleh 

melalui wawancara adalah model 

internalisasi nilai religius dan 

nasionalis di pondok pesantren Darul 

Chalidi NW Pringgasela. Sebelum 

melakukan wawancara peneliti sudah 

menyiapkan pedoman wawancara 

agar proses wawancara tetap terfokus 

dan tidak keluar dari konteks. 

Pedoman wawancara berisi tentang 

pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan model internalisasi 

nilai religius dan nsioanlis serta 

tentang faktor yang mempengaruhi 

nilai religius dan nasionalis, untuk 

memperoleh data dengan cermat 

peneliti menggunakan alat bantu 

seperti buku catatan percakapan 

informan atau reponden dan camera 

untuk merekam semua percakapan 

dan mendokumentasikan proses 

wawancara.  

2. Observasi  

Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini guna untuk mengetaui 

model onternalisasi nilai religius dan 

nsionalis serta faktor yang 

mempengaruhi nilai religius dan 

nasionalis di Pondok Pesantren Darul 

Chalidi NW Pringgasela.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini guna untuk 

mencari data yang berkaitan dengan 

model internalisasi nilai religius dan 

nasionalis serta faktor yang 

mempengaruhi nilai religius dan 

nasionalis di Pondok Pesantren Darul 

Chalidi NW Pringgasela. Serta 

gambaran umum tentang Pondok 

Pesantran Darul Chalidi yang 

didalamnya terdiri dari: (1) sejarah  

pondok pesantren Darul Chalidi NW 
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Pringgasela (2) identitas pondok 

pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela (3) visi dan misi pondok 

pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela (4) struktur pengurus 

pondok pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berangkat dari hasil penelitian 

yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

maka diperoleh data terkait dengan 

model internalisasi nilai religius dan 

saionalisme dan faktor yang 

mempengaruhi nilai religius dan 

nsionalisme di Pondok Pesantren 

Darul Chalidi NW Pringgasela. Data-

data tersebut kemudian di analisis 

mwnggunakan teknik analisis data 

kualitatif dengan tahap pengabsahan 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Setelah dianalisis, maka 

hasil penelitian tersebut akan dibahas 

sebagai berikut:  

1. Model Internalisasi nilai religius 

dan nilai nasionalis di Pondok 

Pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela.  

Berdasarkan hasil penelitian di 

pondok pesantren bahwa data yang 

diperoleh peneliti berupa kegiatan-

kegiatan santri selama di asrama, 

terdapat kegiatan yang dilakukan oleh 

santri seperti kegiatan rutin pondok 

seperti solat berjamaah, rutin 

melaksanakan solat tahajjud, 

menghafal Al-qur’an sesuai jadwal 

yang sudah di tentukan, menyetor 

hafalan, tahsin Qur’an, serta berdoa 

bersama atau biasa di sebut hiziban 

setiap malam jum’at, dan 

melaksanakan kegiatan pondok yang 

lainnya seperti mempelajari kitab 

kuning yang di bimbing langsung oleh 

pengasuh pondok. Hal tersebut 

merupakan proses penenaman nilai 

religius kepada santri dengan cara 

pembiasaan pola belajar santri setiap 

harinya. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat ahli tentang Internalisasi 

menurut (Surana, 2017) menjelaskan 

bahwa proses internalisasi yang 

dikaitkan dengan pembinaan peserta 

didik atau anak asuh ada tiga tahap 

yang mewakili proses atau tahap 

terjadinya internalisasi, yakni ada 

tahap transformasi nilai, transaksi nilai, 

dan transinternalisasi. Sementara itu, 

dalam proses pendidikan pun 

membutuhkan nilai yang akan 

diinternalisasikan. Tentunya 

keberhasilan dan keefektifan dalam 

melaksanakan sebuah proses pasti 

didukung oleh penggunaan metode 

yang tepat. Pemilihan metode yang 

sesuai akan memudahkan proses 

tersebut berjalan dengan sedikit 

hambatan. Di pondok pesantren Darul 
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Chalidi NW Pringgasela, internalisasi 

nilai religius dan nasionalisme dapat 

terlihat dari berbagai bentuk kegiatan 

yang dilakukan santri. Kegiatan-

kegiatan tersebut umumnya berupa 

kegiatan rutin yang memang lumrah 

ada di setiap pondok pesantren. 

Menurut dewan asatiz serta pengasuh 

pondok, bahwa nilai-nilai yeng 

terkanung pada kegiatan tersebut 

mampu memberikan pemahamn 

tentang nilai religius dan nasionalisme 

pada para santrinys. Sehingga menjadi 

keunikan tersendiri bagi pesantren ini 

karena dapat menanmkan kedua nilai 

tersebut yakni nilai nasionalisme serta 

tentunya nilai religius pada santrinya.   

Berdasarkan hasil penelitin 

melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti di Pondok Pesantren, untuk 

melaksanakan proses internalisasi 

nilai religius dan nasionalisme di 

Pondok Pesantren, kiyai dan tun guru 

menggunakan metode-metode 

sebagai berikut, Internalisasi nilai 

religius dan nasionalisme di pondok 

pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela dilakukan dengan  

a. Pembiasaan, sikap religius dan 

nsioanlisme tidak didapatkan sejak 

lahir, melainkan muncul dari 

penglihatan, pendengar, 

pemahana dan pengalaman 

individu dalam kehidupan sehari-

hari. Pembiasaan diharapkan 

mampu membangun budaya nilai 

positif di pondok. Proses 

pembudayaan adalah proses 

panjang yang meliputi aktivitas 

pengenalan, pemahaman, dan 

pengalam nilai-nilai, norma, dan 

aturan-atauran yang dianut dan 

dipertahankan oleh suatu 

masyrakat. Nilai dan norma yang 

membudaya akan menjadi karakter 

jika nilai dan norma tersebut 

mambu dipahami. Dalam 

penginternalisasikan nilai-nilai 

religius dan nasionalisme di pondok 

Pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela mempunyai metode 

tersendiri dalam prosesnya yakni 

dengan membiasakan melakukan 

kegiatan yang sama secara terus 

menerus setiap harinya kepada 

santri. Seperti yang ditemukan oleh 

peneliti bahwa hal yang dibiasakan 

kepada santri di pondok meliputi 

solat berjamaah, kegiatan rutin 

seperti mengahfal Al-Qur’an, ikut 

serta dalam mengikuti pengajian 

yang diadakan oleh yayasan setiap 

hari jum’at tidak hanya itu santri 

juga dibiasakan dan diwajibkan 

untuk selalu berpuasa sunah senin 

dan kamis. Serta dalam hal 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023  

6059 
 

internalisasi nasionalisme nya 

santri dibiasakan selalu ikut serta 

dalam rangka merayakan serta 

memeriahkan hari kemerdekaan, 

mengikuti upacara bendera setiap 

memperingati hari-hari besar 

nasional.  

b. Penggunaan dan pemilihan 

bahasa, pada kegiatan 

pembelajaran di pondok 

pesantren pasti terdapat interaksi 

antara guru dan santri. Dalam 

menyampaikan suatu materi, guru 

dituntut untuk meiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi 

menggunkan bahasa yang dapat 

menimbulkan respon positif dari 

santri sehingga dapat meberikan 

perubahan dengan diri santri. 

Berdasakan hasil observasi 

peneliti, penggunaan bahasa guru 

di pesantren sudah cukup baik. 

Guru menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

selama kegiatan pembelajaran di 

kelas dan diluar kelas. Selain itu, 

guru juga mengunakan bahass 

yang mudah dimengerti kepada 

santri sesuai dengan tingkatan 

kelasnya.  

c. Metode pembelajaran, 

pembelajaran di pondok pasti 

memilki sebuah metode dalam 

proses kegiatannya. Tidak hanya 

disekolah formal. Dalam 

pembelajaran di pondok 

pesantren juga terdapat metode 

dalam proses pembelajarannya 

agar berlajan dengan efektif. 

Metode yang digunakan harus 

sesuai dengan keadaan 

pesantren dan kondisi santri. 

  Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pondok 

pesantren Darul chalidi NW 

Pringgasela tidak memilki program 

kegiatan khusus dalam internalisasi 

nilai religius dan nasionalisme 

melainkan hanya melalui kegiatan 

sehari-sehari yang terdapat di Pondok 

Pesantren. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pondok pesantren ini 

menggunakan model reflektif dalam 

proses internalisasi kedua nilai 

tersebut. Model reflektif yakni model 

internalisasi nilai yang memiliki tujuan 

untuk menguatkan dan 

mengembangkan nilai-nilai karakter 

yang akan diperkuat melalui 

pembelajaran yang ada dan kemudian 

dipraktikkan nilai-nilai yang sudah 

dipeljarinya tersebut kedalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun 

prinsip-prinsip dari model tersebut 

yakni, dasar interaksi antara guru dan 

peserta didik adalah kasih sayang, 

guru harus menjadi teladan, 
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pandangan guru terhadap peserta 

didik adalah subjek yang sedang 

berkembang. Jadi dengan model 

kegiatan tersebut mampu menjadi 

wadah pesantren dalam menanamkan 

nilai religius dan nasionalis santri di 

pondok pesantren Darul Chalidi NW 

Pringgasela.  

2. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai 

religius dan nasionalisme di 

Pondok Pesantren Darul Chalidi 

NW Pringgasela.  

Adapun faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai 

religius dan nasionalisme pada 

peserta didik di pondok pesantren 

Darul Chalidi NW Pringgasela yakni 

faktor dari diri mereka sendiri, faktor 

ekonomi keluarga, sarana dan 

prasarana pondok, serta faktor 

lingkungan sekitar. Faktor-faktor 

tersebut terbagi dalam faktor internal 

dan faktor eksternal. Menurut (Jamil, 

1900) berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam belajar disebabkan 

oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar yaitu berasal dari dalam diri 

orang yang belajar (faktor internal) 

dan ada pula yang dari luar dirinya 

(faktor eksternal). Faktor internal 

meliputi kesehatan, intelagasi, dan 

bakat, minat. Motivasi serta cara 

belajar. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat, dan 

lingkungan sekitar tempat tinggal. 

Sejalan dengan meurut pendapat 

(Slameto, 2013:60) yang mengatakan 

bahwa faktor eksternal yang termasuk 

faktor lingkungan sosial adalah faktor 

lingkungan keluarga, faktor 

lingkungan sekolah, dan faktor 

masyarakat. Kemudian indikator-

indikator faktor lingkungan sekolah 

yaitu metode mengajar, kurikulum, 

relasi pendidik dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran keadaan 

gedung atau sarana dan prasarana 

(Slameto, 2013:64).  Sedangkan 

menurut (Asma’un Sahlan, 2010:100) 

mengatakan bahwa faktor utama 

dalam internalisasi nilai-nilai religius 

dalam kegiatan kagamaan ini harus 

mendapat dukungan dari berbagai 

pihak sekolah/pondok terutama yang 

ada di sekolah seperti kepala sekolah, 

guru mata pelajaran PAI serta guru 

bidang studi yang lainnya agar 

sebagai contoh serta keteladan bagi 

siswa untuk giat dalam melaksanakan 

kegiatan keagamaan dan untuk 

membentuk pribadi santri agar 

menjadi santri yang memiliki 

kedisiplinan yang tinggi. Oleh karna itu 

dalam penelitian ini hal yang menjadi 
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pengaruh dalam internalisasi kedua 

nilai tersebut yakni faktor ekternal dan 

faktor internal para santri itu sendiri.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Model Internalisasi nilai religius dan 

nasionalis menggunakan model 

reflektif yaitu model internalisasi 

pendidikan karakter yang 

diarahkan pada pemahaman 

terhadap makna dan nilai yang 

terkandung di balik teori, fakta, 

fenomena, informasi, atau benda 

yang menjadi objek dalam 

internalisasi nilai-nilai karakter. 

Internalisasi nilai religius 

menggunakan model reflektif 

dibuktikan dengan adanya kegiatan 

rutin yang dilakukan oleh santri 

seperti solat berjamaah, rutin 

melaksanakan solat tahajjud, 

menghafal Al-qur’an sesuai jadwal 

yang sudah di tentukan, menyetor 

hafalan, tahsin Qur’an, serta 

berdoa bersama atau biasa di sebut 

hiziban setiap malam jum’at, dan 

melaksanakan kegiatan pondok 

yang lainnya seperti mempelajari 

kitab kuning yang di bimbing 

langsung oleh pengasuh pondok. 

Berdasarkan hal tersebut menjadi 

bukti bahwa model yang digunakan 

dalam proses internalisasi nilai 

religiusnya menggunakan model 

reflektif. Selain nilai religius, 

internalisasi nilai nasionalis juga 

menggunkaan model reflektif 

dibuktikan dengan kegiatan yang 

dilakukan seperti upacara bendera 

setiap hari senin, selalu ikut serta di 

setiap kegiatan kemerdekaan serta 

selalu menanmkan kepada santri 

akan nilai religius dengan cara 

mengingatkannya akan pendiri 

Nahdatul Whatan yang merupakan 

salah satu pahlawan nasional.  

2. Faktor yang mepengaruhi 

internalisasi nilai religius dan 

nsionalis pada santri terdiri dari 

faktor penghambat dan faktor 

pendorong. Faktor pendorong  

internalisasi terdiri dari dua faktor 

yaitu faktor dari dalam (intern) dan 

faktor dari luar (ekstern) santri itu 

sendiri, yang menjadi faktor dari 

dalam yakni termasuk minat, 

motivasi, serta bakat yang dimiliki 

santri. Kemudian faktor dari luar 

yakni ada pengaruh dari lingkungan 

sekitar, dukungan dari keluarga, 

serta lingkungan sekolah yang 

menyengkan. Dalam penelitian ini 

beberapa yang menjadi faktor 

penghambat dalam proses 

internalisasi juga ada dua faktor, 
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yaitu faktor dari dalam dan faktor 

dari luar, faktor yang berasal dari 

dalam seperti minat santri dalam 

melaksanakan setiap kegiatan 

pondok yang menunjang proses 

internalisasi nilai religius dan 

nasionalis tesebut, adapun faktor 

dari luar santri itu sendiri seperti 

kurang nya dukungan dari 

keluarga, lingkungan yang kurang 

memadai dan kurang mendukung 

dalam kegiatan pondok, serta 

sekolah yang kurang efektif, serta 

guru yang kurang kasih sayang 

serta kurang memberikan arahan 

kepada santri. 
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